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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil 

analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerimaan Pajak Daerah  mempunyai pengaruh yang positif dan 

kontribusi yang paling signifikan terhadap peningkatan  PAD di 

Kota Padang T.A 2013-2015 yaitu berkisar diatas 60 % dibanding 

kan dengan komponen PAD lainnya. Hal ini juga sesuai dengan  

hipotesis yang diajukan. 

2. Penerimaan Retribusi Daerah mempunyai pengaruh yang positif dan 

kontribusi yang signifikan kedua setelah Pajak Daerah terhadap 

peningkatan  PAD di Kota Padang T.A 2013-2015. Hal ini juga 

sesuai dengan  hipotesis yang diajukan. Meskipun penerimaannya 

masih dibawah pajak daerah namun kontribusinya pertahun sedikit  

melebihi rata-rata Lain-lain PAD yang Sah 

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan  mempunyai 

pengaruh yang positif dan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan PAD di Kota Padang T.A 2013-2015. Hal ini sesuai 

dengan  hipotesis yang diajukan. Meskipun memberikan kontribusi 

dan pengaruh yang paling sedikit namun penerimaannya dapat terus 

ditingkatkan dengan bertambahnya penyertaan modal Pemerintah 
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Kota Padang pada Bank Nagari tentunya seiring dengan bertambah 

bagian laba yang akan didapatkan. Dan kedepannya akan ada pihak 

BUMS atau BUMD yang dapat melakukan kerjasama dengan pihak 

Pemerintah kota sehingga Penerimaan Asli Daerah  untuk 

meningkatkan pembangunan Kota Padang selaku ibu Kota Provinsi 

Sumatera Barat 

4. Lain-lain PAD yang Sah mempunyai pengaruh yang positif dan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan PAD 

di Kota Padang T.A 2013-2015 dan  hal ini juga  sesuai dengan  

hipotesis yang diajukan.  

5. Penerimaan Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang Dipisahkan dan Lain-lain PAD yang Sah 

secara bersama – sama (simultan) berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak daerah di Kota Padang 

 

5.2  Saran 

Pemerintah Daerah Kota Padang diharapkan kedepannya  lebih 

tegas  dalam penetapan regulasi dan berkomitmen dalam mencapai target-

target yang telah direncanakan. Khususnya dalam meningkatkan 

komponen pajak daerah yaitu penerimaan pajak daerah, retibusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD 

yang sah karena dengan peningkatan  sumber-sumber  penerimaan  daerah  
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tersebut secara lagsung   akan sangat   berpengaruh pada peningkatan PAD 

Kota Padang kedepannya. 

Untuk meningkatkan kontribusi hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dalam meningkatkan PAD, pemerintah Kota Padang perlu 

melakukakan upaya peningkatan profesionalisme, efisiensi dan 

profitabilitas pada perusahaan daerah. Selain itu pemerintah Kota Padang 

perlu menjalin kerjasama lebih luas dengan perusahaan- perusahaan 

swasta. 

Pemerintah Kota Padang juga perlu mengadakan sosialisasi 

mengenai potensi daerah yang ada di Kota Padang, sehingga masyarakat 

dapat lebih mengetahui dan investor lebih tertarik untuk menanamkan 

modalnya. Contohnya sosialisasi mengenai potensi wisata, perkebunan, 

pertanian, perikanan, industri kecil dan menengah yang ada di Kota Padang. 

Penulis menyadari masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, 

salah satunya adalah tahun penelitian yang hanya terbatas sampai 3 tahun 

atau 36 bulan. Oleh sebab itu diperlukan penelitian dengan ruang lingkup 

yang lebih luas,  karena  hasil  yang  diperoleh  bisa  saja  berbeda  apabila  

dilakukan  pada daerah lain di Indonesia. Untuk itu pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya dilakukan dalam kurun waktu lebih dari 3 tahun. 

 

 

 


